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BAB 6 : PENUTUP 

 

 

1.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Proporsi karakteristik responden di Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi 

ditemukan pasien dengan umur ≥ 45 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

memiiki riwayat keluarga, hipertensi, riwayat diabetes mellitus lebih banyak 

ditemukan pada kelompok kasus daripada kelompok kontrol, begitu pun 

pasien yang merokok, berpendidikan rendah, memiliki status bekerja, tidak 

memiliki jaminan kesehatan, serta berpendapatan rendah lebih banyak 

ditemukan pada kelompok kasus daripada kelompok kontrol. 

2. Hubungan antara faktor risiko dengan kejadian stroke iskemik ditemukan 

bahwa : 

a. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian 

stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi. 

b. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan 

kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittingi. 

c. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat keluarga 

dengan kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional 

Bukittinggi. 

d. Terdapat hubungan yang bermakna antara hipertensi dengan kejadian 

stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi. Penderita 
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hipertensi berisiko 8,49 kali menderita stroke iskemik dibandingkan 

yang tidak menderita hipertensi. 

e. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat diabtes 

mellitus dengan kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke 

Nasional Bukittinggi. 

f. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara merokok dengan 

kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi. 

g. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional 

Bukittinggi. 

h. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan 

kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi. 

i. Terdapat hubungan yang bermakna antara status kepemilikan jaminan 

kesehatan dengan kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke 

Nasional Bukittingi. Seseorang yang tidak memiliki jaminan 

kesehatan berisiko 4,79 kali menderita stroke iskemik dibandingkan 

yang memiliki jaminan kesehatan.  

j. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan dengan 

kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi. 

3. Analisis multivariat menunjukkan, faktor risiko yang paling berperan 

terhadap kejadian stroke iskemik di rumah Sakit Stroke Nasional Bukittingi 

adalah hipertensi.  
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1.2 Saran  

Merujuk kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit 

Stroke Nasional Bukittinggi, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Bagi Rumah Sakit sebaiknya berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan, dan 

diharapkan dapat mengaktifkan program deteksi dini faktor risiko stroke 

seperti hipertensi dan memotivasi masyarakat agar mau memilki kartu 

jaminan kesehatan melalui Puskesmas, posbindu ataupun penyuluhan yang 

dilakukan oleh pihak rumah sakit dan dapat meningkatkan promosi kesehatan 

tentang pencegahan stroke.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan 

lagi untuk memperkaya ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat dan hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi serta sumber inspirasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini.  

 


